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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN  

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan 

disertasi ini adalah Pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan 

Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor : 0543b/U/1987.  

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf 

latin.  

1. Konsonan 

 Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ ث

Es (dengan titik di 

atas) 

 Ja J Je ج

 Ḥa Ḥ ح

Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د 

 Żal Ż ذ 

Zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er ر
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 Za Z Zet ز

 Sa S Es س

 Sya SY Es dan Ye ش

 Ṣa Ṣ ص

Es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍat Ḍ ض

De (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa Ṭ ط

Te (dengan titik di 

bawah) 

 Ẓa Ẓ ظ

Zet (dengan titik di 

bawah) 

 Ain ‘ Apostrof Terbalik‘ ع

 Ga G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qa Q Qi ق

 Ka K Ka ك

 La L El ل

 Ma M Em م

 Na N En ن

 Wa W We و

 Ha H Ha هـ

 Hamzah ’ Apostrof ء
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 Ya Y Ye ي

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika hamzah (ء) terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis 

dengan tanda (’). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal Bahasa 

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai 

berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah A A ا َ

 Kasrah I I اِ

 Ḍammah U U ا َ

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah dan ya Ai A dan I ا يَ 

 Fatḥah dan wau Iu A dan U ا وَ 

Contoh: 

 kaifa  :  ك ي فَ 

لَ   haula   :   ه و 

3. Maddah 



 
 

viii 
 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 

Nama 

Huruf dan 

Tanda 

Nama 

 Fatḥah dan alif atau ya Ā a dan garis di atas ــ اَََــ ىَ

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ــيِ

و  Ḍammah dan wau Ū u dan garis di atas ــ ـ

Contoh: 

اتَ   māta  : م 

ىَ م   ramā  : ر 

 qīla  : قِي لَ 

تَ  و   yamūtu  : ي م 

4. Ta Marbūṭah 

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu: ta marbūṭah yang hidup 

atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan ta marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh: 

ةَ  ض  و  ف الر  الأط   :  rauḍah al-aṭfāl 

الف ضِي ل ة َ دِي ن ةَ   al-madīnah al-fāḍīlah  : الم 

مِة َ  al-ḥikmah  :  الحِك 
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5. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydīd (  ّـ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 

بَّن اَ  rabbanā  : ر 

ي ن اَ  najjainā  : ن جَّ

قَ   al-ḥaqq  : الح 

جَ   al-ḥajj  : الح 

مَ   nu’’imakh  :  ن ع ِ

 aduwwun‘ : ع د وَ 

Jika huruf  ىber- tasydīd di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

berharkat kasrah (    ــ ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (ī). 

Contoh: 

 Alī  (bukan ‘Aliyy  atau ‘Aly)‘  :  ع لِيَ 

بيَِ   Arabī  (bukan ‘Arabiyy  atau ‘Araby)‘  :  ع ر 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf    ال

(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 

yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya: 

سَ   al-syamsu  (bukan asy-syamsu) :   الشَّم 
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ل ة ل ز   al-zalzalah  (bukan az-zalzalah) :   الزَّ

 al-falsafah :    الف ل س ف ةَ

 al-bilādu :  البِلا دَ 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 

berupa alif. Contohnya: 

نَ  و  ر   ta’murūna  :  ت أ م 

 ’al-nau  :    النَّوءَ 

ءَ   syai’un  :  ش ي 

تَ   umirtu  :  أ مِر 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 

ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari al-

Qur’ān), sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut 

menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 

ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Fī ẓilāl al-Qur’ān 

Al-Sunnah qabl al-tadwīn 
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Al-‘Ibārāt Fī ‘Umūm al-Lafẓ lā bi khuṣūṣ al-sabab 

9. Lafẓ al-Jalālah ( الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai muḍāf  ilaih (frasa nominal), ditransliterasi 

tanpa huruf hamzah. Contoh: 

َاللَِ       dīnullāh  :     دِي ن 

Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

ةَِاللَِ م  ح  َر  َفيِ   hum fī raḥmatillāh  :  ه م 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), 

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang 

berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf 

awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan 

kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang 

tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku 

untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik 

ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan 

DR). Contoh: 

Wa mā Muḥammadun illā rasūl 
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Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur’ān 

Naṣīr al-Dīn al-Ṭūs 

Abū Naṣr al-Farābī 

Al-Gazālī 

Al-Munqiż min al-Ḍalāl. 
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MOTO 

حِيْمِ  حْمٰنِ الرَّ ِ الرَّ  بِسْمِ اللّٰه

َ لََ يغُيَ ِرُ مَا بِ  ِ ۗانَِّ اللّٰه نْْۢ بيَْنِ يَدَيْهِ وَمِنْ خَلْفِهٖ يَحْفَظُوْنَهٗ مِنْ امَْرِ اللّٰه قَوْمٍ حَتهى يغُيَ ِرُوْا مَا بِانَْفسُِهِمْۗ وَاِذَآ  لَهٗ مُعَق ِبٰتٌ م ِ
ُ بِقَوْمٍ سُ  الٍ ارََادَ اللّٰه نْ دُوْنِهٖ مِنْ وَّ ءًا فلَََ مَرَدَّ لَهٗ ۚوَمَا لهَُمْ م ِ  وْْۤ

Terjemah Kemenag 2019 

Artinya: “Baginya (manusia) ada (malaikat-malaikat) yang menyertainya secara 

bergiliran dari depan dan belakangnya yang menjaganya atas perintah Allah. 

Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum hingga mereka 

mengubah apa yang ada pada diri mereka. Apabila Allah menghendaki keburukan 

terhadap suatu kaum, tidak ada yang dapat menolaknya, dan sekali-kali tidak ada 

pelindung bagi mereka selain Dia”. 
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ABSTRAK 

Maulidia, Tiara Ananda. 2025. “Implementasi Manajemen Kesiswaan dalam 

Meningkatkan Prestasi Non Akademik Peserta Didik di SMP Takhassus 

Al-Qur’an Tarub Tegal”. Skripsi. Pekalongan. Program Studi Pendidikan 

Agama Islam. Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan. UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Dr. Ahmad Ta’rifin, 

M.A.   

Kata Kunci: Manajemen Kesiswaan, Prestasi Non Akademik, SMP Takhassus 

Al-Qur’an Tarub 

Keberhasilan pendidikan sangat bergantung pada manajemen kesiswaan 

yang efektif dalam mengembangkan minat, bakat, dan potensi peserta didik, 

terutama dalam prestasi non akademik. SMP Takhassus Al-Qur’an Tarub Tegal 

menunjukkan peningkatan prestasi non akademik secara signifikan (juara umum 

MAPSI 6 kali) melalui praktik manajemen kesiswaan yang terstruktur. Namun 

dalam hal ini, peserta didik masih sering mengalami kebingungan mengenai bakat 

dan motivasi yang tidak stabil. 

Oleh karena itu penelitian ini bertujuan mendeskripsikan bagaimana proses 

perencanaan, pembinaan, dan evaluasi manajemen kesiswaan dalam meningkatkan 

prestasi non akademik peserta didik di SMP Takhassus Al-Qur’an Tarub Tegal. 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memajukan pamahaman dalam 

bidang manajemen pendidikan, khususnya kontribusi pengelolaan kesiswaan 

terhadap peningkatan prestasi non akademik peserta didik. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif, dengan 

pendekatan studi kasus. Pengumpulan data menggunakan metode observasi, 

wawancara mendalam kepada Kepala Sekolah, Waka Kesiswaan dan Pembina 

Esktrakurikuler, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Implementasi manajemen kesiswaan di SMP takhassus Al-Qur’an Tarub 

Tegal dinilai efektif dan terstruktur. Perencanaan melibatkan sinergi pondok 

pesantren dengan sekolah dan dilakukan melalui Ekstra Expo saat MPLS. 

Pembinaan dimulai dari adanya perlombaan bakat saat kegiatan MPLS, diikuti 

dengan pembinaan intensif untuk persiapan lomba. Adapun evaluasi dilakukan 

secara berkala untuk memonitoru kemajuan program. Implementasi ini berhasil 

dalam meningkatkan prestasi non akademik, dibuktikan dengan berbagai capaian 

kejuaraan, terutama di bidang keagamaan, seni, dan olahraga. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan sebuah usaha yang terstruktur dan menyeluruh, 

terdiri dari berbagai rangkaian kegiatan belajar-mengajar yang saling berkaitan 

agar suatu tujuan dapat tercapai (Nafia, 2014). Menurut (Rohmat, 2012), tujuan 

utama dari pendidikan adalah untuk mengubah perilaku seseorang. Dalam 

mencapai tujuan pendidikan, sekolah memiliki tanggung jawab yang besar 

karena di dalamnya mengembangkan norma dan aturan untuk mengatur peranan 

seseorang sesuai dengan tujuan pendidikan (Ichwan, 2016). Keberhasilan 

pendidikan di madrasah atau sekolah sangat bergantung pada manajemen yang 

efektif dari berbagai elemen penting. Hal ini meliputi kepemimpinan, 

kurikulum, peserta didik, pembiayaan, tenaga pengajar dan kependidikan, serta 

sarana dan prasarana yang memadai. Semua komponen ini saling terkait dalam 

manajemen kesiswaan untuk mencapai tujuan pendidikan (Maidah, 2017). 

Sekolah memagang peranan penting dalam mengelola keseluruhan 

pengalaman peserta didik, mulai dari proses penerimaan awal hingga mereka 

berhasil menamatkan jenjang pendidikan. Tanggung jawab ini mencakup 

pengaturan yang cermat, pengawasan yang bekelanjutan, serta penyediaan 

layanan yang memadai untuk mendukung perjalanan belajar peserta didik. 

Proses ini disebut dengan manajemen kesiswaan yang mencakup seluruh 

kegiatan di dalam kelas maupun di luar kelas (Mulyasa, 2005). Manajemen 

kesiswaan bertujuan mengoptimalkan partisipasi siswa dalam program sekolah 



2 
 

 
 

agar mereka bisa mengembangkan potensi diri secara maksimal. Manajemen 

kesiswaan lebih dari sekadar mengelola data secara operasional, tetapi untuk 

mendukung pertumbuhan dan perkembangan peserta didik secara menyeluruh 

(Putri, 2020). Dalam hal ini manajemen kesiswaan berfokus pada penyediaan 

layanan yang membantu siswa mengembangkan minat, bakat, dan mencapai 

tujuan mereka. Setiap lembaga memiliki ciri khas dalam mengelola ini, tetapi 

tujuannya tetap sama yaitu agar siswa bisa memahami materi, mengembangkan 

diri, mencapai cita-cita, dan berprestasi di berbagai bidang (Ariska, 2015). 

Manajemen kesiswaan lebih dari sekadar pencatatan data siswa, secara 

operasional sekolah melaksanakan manajemen kesiswaan untuk mendukung 

pertumbuhan dan perkembangan peserta didik. Seperti dalam QS. Al – Baqarah 

ayat 201: 

خِرَةِ  فِى الَْٰ نْ يَّقوُْلُ رَبَّنَآ اٰتنَِا فِى الدُّنْيَا حَسَنَةً وَّ قنَِا عَذَابَ النَّارِ  وَمِنْهُمْ مَّ  حَسَنَةً وَّ

Artinya : “Di antara mereka ada juga yang berdoa, “Ya Tuhan kami, berilah 

kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat serta lindungilah kami dari azab 

neraka” (Qs. Al-Baqarah:120). 

Berdasarkan ayat tersebut dapat di pahami bahwa mendidik peserta 

didik untuk berfikir positif, aktif, dan optimis sehingga mereka dapat 

meningkatkan kualitas hidupnya.  Hal ini melibatkan pembinaan siswa untuk 

mengutamakan pemikiran rasional daripada emosi dalam menghadapi masa 

depan (Rakhmat Hidayat & Candra Wijaya, 2017). Masa depan yang lebih baik 

dipahami sebagai sesuatu yang dicapai melalui usaha yang sungguh-sungguh 

dan perencanaan yang matang serta terukur. Siswa di dorong untuk memiliki 
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tujuan yang jelas tentang masa depan yang mereka inginkan dan dapat 

mengantisipasi tantangan yang mungkin dihadapi. Konsep ini selaras dengan 

QS. Al-Baqarah/2: 201 yang mengharapkan kebahagiaan di dunia dan akhirat, 

mengimplikasikan pentingnya memiliki orientasi dan tujuan untuk menciptakan 

masa depan yang lebih baik. 

Peserta didik dengan beragam kebutuhan sering kali menghadapi tantangan 

signifikan dalm merealisasikan potensi penuh merka. Kesulitan ini tidak hanya 

terlihat pada prestasi akademik, tetapi juga meluas ke partisipasi dalam kegiatan 

ekstrakurikuler dan kemampuan mereka untuk berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial disekitarnya (Zahroh, 2022). Sehingga sangat penting 

untuk memberikan layanan yang baik kepada semua peserta didik untuk 

membantu mereka mengembangkan minat dan bakat mereka (Nadhiro, 2019). 

Selain memberikan pengetahuan, pelatihan maupun pengalaman untuk 

mengembangkan minat dan bakat mereka juga diperlukan dukungan dari 

keluarga, sekolah serta lingkungan (Syaifudin, 2020). 

Problematika di kalangan siswa saat ini adalah kebingungan mengenai bakat 

mereka. Hal ini seringkali terjadi karena kurangnya pemahaman diri atau 

pengenalan yang mendalam terhadap potensi dan minat pribadi (Syaifudin, 

2020). Banyak siswa kesulitan mengidentifikasi apa yang sebenarnya mereka 

kuasai atau nikmati, sehingga menghambat mereka dalam mengembangkan diri 

secara optimal. Dalam hal ini di perlukan manajemen kesiswaan yang baik 

untuk mengelola setiap kegiatan yang dilaksanakan di sekolah baik di dalam 

maupun luar sekolah (Nadhiro, 2019). Manajemen kesiswaan menjadi wadah 

untuk mereka menyalurkan bakat dan prestasi yang dimiliki. Berkenaan dengan 
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itu, perlu adanya penyusunan program perencanaan peningkatan prestasi baik 

akademik maupun non akademik (Masrokim, 2019). 

Fokus utama dari penelitian ini adalah SMP Takhassus Al-Qur’an  Tarub 

Tegal yang akan dijadikan sebagai objek penelitian. Dalam website resmi 

sekolah ini memiliki karakteristik di dalamnya berupa prestasi-prestasi peserta 

didik yang diraih melalui cabang-cabang perlombaan seperti lomba Mata 

Pelajaran Agama Islam (MAPSI), Pekan Olahraga dan Seni Madrasah Aliyah 

(PORSEMA), Musabaqah Tilawatil Qur'an (MTQ), dan lain-lain. Berdasarkan 

observasi awal yang dilakukan peneliti, praktik manajemen kesiswaan di SMP 

Takhassus Al-Qur'an Tarub sudah tergolong baik, terbukti dari peningkatan 

prestasi peserta didik setiap tahun. Dapat dilihat dalam website resmi 

sekolah,terdapat beberapa kejuaraan yang diraih seperti Juara Umum Mapsi 6 

kali berturut – turut di tingkat Kabupaten, Juara 1 Murota Wal Imla PORSADIN 

tahun 2022, Juara Harapan 1 Murota Wal Imla tingkat Nasional dan lainnya. 

Hal ini menunjukkan adanya peningkatan prestasi peserta didik di bidang non 

akademik. Mereka tidak hanya unggul dalam bidang akademik tetapi juga non 

akademik.  

Proses perencanaan Penerimaan Peserta Ddidik Baru (PPBD) di sekolah 

tersebut mencakup berbagai jenis seleksi yang dirancang untuk mengukur 

kemampuan awal calon peserta didik. seleksi ini diwujudkan melalui tes tertulis 

yang mencakup materi umum serta tes membaca Al-Qur’an yang secara 

spesifik bertujuan untuk menilai kompetensi keagamaan awal mereka. SMP 

Takhassus Al – Qur’an Tarub memadukan kurikulum pendidikan Nasional dan 

kurikulum dalam pesantren yang mewajibkan seluruh peserta didiknya untuk 
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mondok. Walaupun sudah menerapkan manajemen kesiswaan pada proses 

PPDB yang cukup baik, ada beberapa permasalahan yang terjadi seperti masih 

ada beberapa peserta didik yang pada saat penerimaan memiliki prestasi yang 

cukup baik namun tantangan dinamika motivasi peserta didik yang cenderung 

tidak stabil karena banyaknya jadwal kegiatan di sekolah dan pondok pesantren 

(Observasi, 10 April 2025). Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, 

penulis tertarik untuk melaksanakan penelitian dengan judul “Implementasi 

Manajemen Kesiswaan dalam Meningkatkan Prestasi Non Akademik 

Peserta didik di SMP Takhassus Al – Qur’an Tarub Tegal”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Peneliti mengidentifikasi masalah berdasarkan latar belakang sebagai berikut :  

a. Ketidakselarasan antara Prestasi Awal dan Motivasi: Meskipun seleksi 

PPDB mampu mengidentifikasi calon siswa berprestasi, terdapat 

masalah di mana prestasi awal tidak selalu berkorelasi dengan motivasi 

yang stabil setelah diterima di sekolah.  

b. Potensi Penghambat Prestasi Optimal: Dinamika motivasi yang tidak 

stabil pada peserta didik karena banyaknya jadwal kegiatan di sekolah 

dan pondok pesantren dapat menjadi faktor penghambat dalam 

mencapai potensi non akademik mereka secara maksimal. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Untuk menghindari pembahasan yang terlalu luas, penelitian ini perlu 

dibatasi sesuai dengan latar belakang serta identifikasi masalah yang telah 

dijelaskan sebelumnya, dengan fokus pada penerapan manajemen kesiswaan 
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dalam upaya meningkatkan prestasi non akademik peserta didik di SMP 

Takhassus Al-Qur’an Tarub Tegal. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan masalah tersebut penulis merumuskan masalah penelitian 

sebagai berikut : 

a. Bagaimana perencanaan manajemen kesiswaan dapat meningkatkan 

prestasi non akademik peserta didik di SMP Takhassus Al – Qur’an Tarub?  

b. Bagaimana pembinaan manajemen kesiswaan di SMP Takhassus Al – 

Qur’an Tarub untuk meningkatkan prestasi non akademik peserta didik? 

c. Bagaimana evaluasi manajemen kesiswaan dapat membantu peserta didik 

di SMP Takhassus Al – Qur’an Tarub untuk meningkatan prestasi non 

akademik?  

1.5 Tujuan Penelitian 

a. Mendeskripsikan perencanaan manajemen kesiswaan untuk meningkatkan 

prestasi non akademik peserta didik di SMP Takhassus Al – Qur’an Tarub. 

b. Mendeskripsikan pembinaan manajemen kesiswaan untuk meningkatkan 

prestasi non akademik peserta didik di SMP Takhassus Al – Qur’an Tarub. 

c. Mendeskripsikan evaluasi manajemen kesiswaan untuk meningkatkan 

prestasi non akademik peserta didik di SMP Takhassus Al – Qur’an Tarub. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Adanya penelitian ini memberikan manfaat antara lain : 

a. Secara Teoritis 
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Penelitian ini bertujuan untuk memajukan pemahaman dalam 

bidang manajemen pendidikan, dengan fokus utama pada pengelolaan 

kesiswaan dan kontribusinya terhadap peningkatan hasil belajar siswa. 

b. Secara Praktis 

1. Bagi Lembaga 

Penelitian ini berkonsentrasi pada upaya pengembangan potensi non 

akademik yang terus dilakukan. Diharapkan hasil analisis ini dapat 

menyajikan pandangan penting bagi pihak sekolah guna meningkatkan 

prestasi non akademik peserta didik secara menyeluruh dan 

komprehensif. 

2. Bagi peneliti  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu peneliti sebagai calon 

pengelola sekolah agar mampu mempersiapkan diri dan bekerja 

dengan baik di lapangan. 

3. Bagi Tenaga Pendidik dan Kependidikan  

Dengan penelitian ini, khususnya bagian Waka Kesiswaan diharapkan 

mampu menjadi tempat yang menjadi sumber informasi untuk 

membantu peserta didik agar terus unggul dalam prestasi. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian, pengolahan dan analisis data yang 

dilakukan peneliti mengenai manajemen kesiswaan di SMP Takhasus Al-

Qur’an Tarub dalam upaya meningkatkan prestasi non akademik, dapat 

disimpulkan, sekolah tersebut berhasil menunjukkan bahwa perencanaan 

manajemen kesiswaan sudah tersusun dengan baik dan komprehensif, 

dirancang secara strategis untuk memenuhi kebutuhan serta potensi seluruh 

peserta didik. Secara spesifik, dari hasil data prestasi menunjukkan bahwa 

peserta didik SMP Takhassus Al-Qur’an Tarub tidak hanya berprartisipasi, 

tetapi juga mampu menampilkan yang terbaik bahkan unggul dalam 

persaingan diberbagai bidang non akademik, yang secara jelas 

mencerminkan keberhasilan dan efektivitas pengelolaan minat, bakat dan 

potensi peserta didik oleh pihak sekolah. Manajemen kesiswaan di SMP 

Takhassus Al-Qur’an Tarub dalam bidang non akademik meliputi : 

a. Perencanaan manajemen kesiswaan dalam upaya meningkatkan prestasi 

non akademik meliputi 1) mengidentifikasi ragam kegiatan non 

akademik yang disesuaikan minat, bakat dan potensi yang dimiliki 

peserta didik, 2) melaksanakan kegiatan sosialisasi non akademik yang 

bertujuan untuk mengenalkan peserta didik baru berbagai kegiatan non 

akademik yang dapat diikuti, 3) melakukan identifikasi dan pengadaan 
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sarana prasarana yang memadai untuk memenuhi kebutuhan peserta 

didik. 

b. Pembinaan kesiswaan diwujudkan melalui 1) penyelenggaraan kegiatan 

non akademik yang disesuaikan dengan minat, bakat dan potensi peserta 

didik, 2) pemberian dorongan atau motivasi berkelanjutan, 3) 

penggunaan hasil lomba yang diikuti peserta didik baru pada kegiatan 

MPLS di SMP Takhassus Al-Qur’an Tarub sebagai basis data untuk 

mengidentifikasi dan menyeleksi siswa yang berpotensi untuk 

diikutsertakan dalam kompetisi, 4) melaksanakan pembinaan intensif 

bagi peserta didik yang akan mengikuti perlombaan. 

c. Evaluasi manajemen kesiswaan yang dilakukan setiap akhir semester 

dan evaluasi khusus setiap program yang sudah terealisasikan. Evaluasi 

yang dilakukan meliputi 1) keberhasilan program pembinaan kegiatan 

non akademik yang bergantung pada perencanaan, 2) melakukan 

perbandingan antara target dengan capaian yang dihasikan, 3) 

menelusuri penyebab keberhasilan dan kegagalan yang mendorong 

adanya inovasi. Bukti nyata efektivitas evaluasi adalah lahirnya 

ekstrakurikuler baru yaitu SEGA (Seni dan Olahraga) yang berfungsi 

sebagai wadah khusus bagi peserta didik untuk melatih dan 

mengembangkan diri sehingga secara kolektif, peserta didik mampu 

tampil menonjol dan kompetitif, menunjukkan keunggulan yang 

signifikan dalam persaingan bidang non akademik. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang didapat, peneliti memiliki beberapa saran 

sebagai berikut : 

a. Bagi Sekolah 

Berdasarkan temuan positif mengenai efektivitas manajemen kesiswaan 

dalam meningkatkan prestasi non akademik peserta didik, sekolah 

disarankan untuk mempertahankan dan menguatkan implementasi 

siklus perencanaan, pembinaan dan evaluasi yang sudah berjalan baik. 

Pihak sekolah perlu memprioritaskan peningkatan dukungan sumber 

daya untuk pengembangan berkelanjutan ekstrakurikuler baik yang 

sudah berjalan maupun yang masih baru. Selain itu, Kepala sekolah dan 

Waka Kesiswaan hendaknya memperkuat pengawasan dan evaluasi 

program secara berkala untuk menjaga motivasi warga sekolah baik 

peserta didik, guru, maupun pembina ekstrakurikuler agar terus 

memberikan yang terbaik. 

b. Bagi Peneliti 

Diharapkan peneliti dapat memperhatikan proses yang telah dilakukan 

berupa perencanaan pelaksanaan dan evaluasi manajemen kesiswaan, 

sehingga peneliti dapat memberikan petunjuk di lingkungan sekolah 

kedepannya. Bagi peneliti selanjutnya, peneliti menyarankan untuk 

melanjutkan studi ini dengan fokus pada analisis komparatif 

(mendalam), membandingkan efektivitas manajemen kesiswaan di SMP 

Takhassus Al-Qur’an Tarub dengan sekolah lain yang memiliki model 
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pembinaan non akademik berbeda guna mengidentifikasi best practies 

mengenai efisiensi sumber daya dan berkelanjutan prestasi. 

c. Bagi Pembaca 

Bagi pembaca, terutama praktisi dan pengelola sekolah, hasil penelitian 

ini dapat dijadikan panduan untuk membantu dan memotivasi 

manajemen kesiswaan, dan dapat menjadi referensi untuk 

pengembangan yang lebih baik. 
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